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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 

 

 

“Apa yang dibutuhkan bangsa adalah buku yang lebih kotor dan pikiran yang 

lebih bersih.” (Will Roger). 

 

“Ilmu Tanpa Agama Adalah Buta, Agama Tanpa Ilmu Adalah                                       

(Albert Einstein) ”Lumpuh 

 

“Dreams never hurt anybody if he keeps working right behind the dream to 

make as much of it come real as he can.” (F. W. Woolworth) 

 

 “JADIKAN AKHIRAT DI HATIMU, DUNIA DI TANGANMU, DAN KEMATIAN 

DI PELUPUK MATAMU.” (IMAM SYAFI’I) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Terus berkembangnya kebutuhan ekonomi manusia mengakibatkan 

semakin pesatnya perkembangan entitas bisnis di dunia, tak terkecuali di Indonesia. 

Hal ini mendorong setiap perusahaan untuk melakukan berbagai upaya agar tetap 

berada di lingkaran persaingan yang begitu ketat dan menjaga kelangsungan 

usahanya. Tatkala upaya – upaya yang bersifat negatif atau melanggar aturan pun 

dilakukan. Keberadaan entitas bisnis telah banyak diwarnai oleh kasus hukum yang 

melibatkan manipulasi akuntansi.  

Kasus Batavia Air yang tidak dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya sehingga mengalami kebangkrutan merupakan suatu fenomena 

perusahaan yang mendapat opini audit going concern di Indonesia. Perusahaan 

tersebut mendapatkan gugatan pailit dari pihak kreditor, karena tidak mampu 

membayar utang hingga batas waktu sampai 31 Desember 2012. Padahal sebelum 

kebangkrutan itu terjadi, laporan keuangan perusahaan menunjukkan kondisi baik 

dan mendapat laporan audit wajar tanpa pengecualian serta dipastikan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup usahanya, tetapi yang terjadi sebaliknya 

(Effendi, 2019). Kasus PT Argo Pantes Tbk menjadi masalah lainnya perusahaan 

manufaktur yang mendapat opini audit going concern di Indonesia. Berdasarkan 

catatan 35 atas laporan keuangan menunjukkan perusahaan tersebut mengalami 

defisiensi modal, serta untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2017 
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mendapat kerugian kotor sebesar $AS 25.717.177. Hal ini menggambarkan 

perusahaan memiliki keraguan untuk mempertahakan kelangsungan usahanya 

karena adanya ketidakpastian material dalam laporan keuangan. 

Sekitar akhir tahun 2018, kita mendapati banyak pemberitaan tentang kasus 

yang menimpa PT. Garuda Indonesia Tbk. (Yadika, 2019) menyebutkan salah 

satunya bahwa Bursa Efek Indonesia (BEI) resmi menjatuhkan sanksi kepada PT 

Garuda Indonesia Tbk. Sejumlah sanksi yang diberikan antara lain denda senilai Rp 

250 juta dan perbaikan laporan keuangan kuartal I 2019 paling lambat 26 Juli 2019. 

Diketahui, laporan keuangan Garuda untuk tahun buku 2018 tidak sesuai dengan 

aturan yang ada. Namun, PT. Garuda Indonesia Tbk. (GIAA) masih mendapatkan 

kesempatan baik, karena otoritas Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak melakukan 

pembekuan saham (suspensi) pada perusahaan tersebut. Direktur Penilaian BEI I 

Nyoman Gede Yetna menjelaskan, ada tiga alasan yang mendasari manajemen 

bursa tidak melakukan suspensi pada saham maskapai BUMN itu. Karena untuk 

terjadinya suspensi pada suatu perusahaan memerlukan beberapa syarat. Pertama, 

kalau laporan keuanganya disclaimer sampai 2 kali. Kedua, adverse opinion (opini 

tidak wajar). Ketiga, ketika going concern perusahaan terganggu. Tetapi, tak 

dipungkiri kasus ini menyebabkan saham  PT Garuda Indonesia Tbk (GIAA) 

merosot. Ketika suatu perusahaan tersebut mengalami permasalahan keuangan 

(financial distress), kegiatan operasional terganggu dan akhirnya berdampak pada 

tingginya resiko perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Dan 

masih banyak kasus lainnya dimana perusahaan tersebut mendapat opini wajar 

tanpa pengecualian akan tetapi sebenarnya perusahaan sedang menghadapi masalah 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/4000135/sri-mulyani-bekukan-izin-akuntan-publik-yang-garap-laporan-keuangan-garuda
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keuangan, hasilnya  perusahaan tersebut dinyatakan bangkrut beberapa tahun 

kemudian. Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan dianggap gagal karena telah 

melanggar kode etik yang seharusnya menjadi pedoman, akibatnya Kantor Akuntan 

Publik tidak dapat memberi peringatan kepada pihak entitas ketika terjadi 

kebangkrutan. Selain karena adanya faktor kecurangan, hal tersebut juga 

menimbulkan pertanyaan. Mengapa perusahaan yang memperoleh opini audit 

wajar tanpa pengecualian justru tidak dapat mempertahankan kelangsungan 

usahanya ?. Pada kenyataannya hingga saat ini, masalah going concern merupakan 

hal yang kompleks dan terus ada sehingga diperlukan faktor-faktor sebagai tolak 

ukur yang pasti untuk menentukan status going concern pada perusahaan. 

Kekonsistenan faktor – faktor tersebut harus diuji agar dalam keadaan ekonomi 

yang fluktuaktif, status going concern tetap dapat diprediksi. Menurut                         

(SPAP, 2014), yang merupakan tangung jawab auditor adalah untuk menyimpulkan 

apabila terdapat suatu ketidakpastian material tentang kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan kemampuan usahanya yang diperoleh dari bukti audit yang 

tepat dan cukup tentang ketepatan asumsi yang digunakan oleh manajemen dalam 

membuat dan menyajikan laporan keuangan. Bahkan tanggung jawab ini muncul 

ketika tidak dicantumkan secara eksplisit adanya keharusan bagi manajemen untuk 

menilai secara spesifik kemampuan perusahaan mempertahakan kelangsungan 

hidup usahanya di dalam pelaporan keuangan. 

Sekarang ini tanggung jawab auditor sangat luas, tidak hanya memeriksa 

laporan keuangan atau mendeteksi kecurangan, Tetapi juga menilai kemampuan 

entitas dalam mempertahankan kelangsungan usahanya. Auditor bertanggung 
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jawab untuk meberikan opini audit going concern dalam laporan auditnya yang 

dicantumkan dalam paragraf penjelas atau sesudah paragraf pendapat, jika 

meragukan kemampuan perusahaan tersebut untuk melanjutkan usahanya. Karena  

hal tersebut dapat berguna bagi para pemakai laporan keuangan atau pihak yang 

berkepentingan. Opini yang dikeluarkan tersebut dapat membantu investor dalam 

menilai kondisi suatu perusahaan sebelum mengambil keputusan untuk 

berinvestasi. Dan juga dapat membantu pihak kreditor memberikan fasilitas kredit 

yang sesuai. Dalam penelitian ini ada beberapa faktor yang dikaji berpengaruh 

terhadap penerimaan opini audit going concern yaitu prior loss, likuiditas, 

solvabilitas, dan Pertumbuhan Perusahaan.  

Prior loss atau kerugian yang dialami oleh perusahaan pada tahun lalu 

berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran opini audit going concern. Prior loss 

memiliki arah hubungan yang positif terhadap pengeluaran opini audit going 

concern, artinya semakin lama kerugian yang dialami perusahaan maka semakin 

tinggi kemungkinan mendapatkan opini audit going concern (Utomo, 2014). 

Kerugian tahun lalu atau prior loss juga dapat diperhitungkan untuk menilai 

kualitas keuangan perusahaan dan hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor 

dalam penerimaan opini audit going concern. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 

pernah mengalami kerugian ditahun sebelumnya cenderung mengalami kerugian 

pada masa mendatang. Kerugian yang terus menerus dialami perusahaan ini dapat 

menjadi faktor penyebab kebangkrutan perusahaan sehingga tidak mampu untuk 

melanjutkan usahanya. Perusahaan yang mengalami masalah finansial (financial 

distress) diyakini lebih rentan menerima opini audit going concern. Karena 
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kerugian di tahun lalu dapat membuat perusahaan mengalami kesulitan keuangan 

sehingga perusahaan tidak dapat memutar modal usaha untuk melakukan proses 

produksi yang nantinya digunakan untuk mendapatkan laba. 

Likuiditas adalah kemampuan yang dimiliki suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Apabila suatu perusahaan mengalami 

masalah dalam likuiditas maka perusahaan tersebut terindikasi dalam masa 

kesulitan keuangan dan jika kondisi tersebut tidak cepat diselesaikan maka bisa 

berakibat kebangkrutan. Hal itu dapat mengakibatkan perusahaan mendapatkan 

opini audit going concern (Kristiana, 2012). Menurut penelitian (Kristiana, 2012) 

likuiditas berpengaruh terhadap opini aduit going concern. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin besar likuiditas maka perusahaan dinilai mampu memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya sehingga kelangsungan usaha perusahaan tersebut 

tidak diragukan oleh auditor. Sedangkan (Haribowo, 2013) menunjukkan likuiditas 

yang diproksikan dengan quick ratio dan bank ratio tidak berpengaruh terhadap 

penerimaan opini audit going concern. 

Solvabilitas adalah rasio yang menunjukan bagaimana perusahaan mampu 

memperoleh keuntungan dengan mengelola utangnya dan juga mampu melunasi 

kembali utangnya atau juga bisa disebut kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya (Suksesi & Lastanti, 2016). Perusahaan yang total 

utangnya lebih besar dibandingkan total asetnya dapat disebut perusahaan yang 

tidak solvabel, maka dari itu perusahaan yang mengalami masalah dalam memenuhi 

utang jangka panjangnya akan berakibat pada keberlangsungan perusahaan dan 

berpeluang mendapatkan opini audit going concern. Penelitian (Melania, 2016) 
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menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

opini going concern. Sedangkan menurut (Suksesi & Lastanti, 2016) Solvabilitas 

yang diproksikan dengan Debt to Assets ratio tidak berpengaruh terhadap 

pemberian opini audit going concern. Jika angka solvabilitas tinggi tetapi 

melakukan upaya perbaikan operasional perusahaan dan mengelola keuangan 

dengan lebih baik, serta menyajikan laporan keuangan secara wajar, maka auditor 

kemungkinan tidak memberikan opini audit going concern. 

Pertumbuhan perusahaan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan asset. Pertumbuhan perusahaan mengindikasikan kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya (Kartika, 2012). 

Semakin sering perusahaan mengalami pertumbuhan laba yang negatif, maka 

semakin tinggi peluang untuk mendapatkan opini audit going concern. Berdasarkan 

penelitian (Kartika, 2012) menunjukkan variabel pertumbuhan perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap penerimaan opini audit going concern. Rasio 

pertumbuhan laba perusahaan yang negatif menandakan bahwa perusahaan tersebut 

tidak mampu mempertahakan posisi ekonominya dan berpeluang tidak dapat 

mempertahankan kelangsungan hidup usahanya. Sehingga auitor cenderung 

memberikan opini audit going concern. Sedangkan menurut (Sentosa, 2007) 

pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kecenderungan pemberian 

opini audit going concern.  

Berdasarkan uraian di atas dan tidak konsistennya hasil dari beberapa 

penelitian tedahulu memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PENGARUH PRIOR LOSS, LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, DAN  
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PERTUMBUHAN PERUSAHAAN TERHADAP PENERIMAAN OPINI 

AUDIT GOING CONCERN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) TAHUN 2015 - 2018”. 

Yang dimaksudkan untuk melanjutkan atau melakukan kembali penelitian 

terdahulu  dengan variabel independen yang hampir sama, namun menggunakan 

perusahaan manufaktur yang mengalami financial distress di Indonesia sebagai 

objek karena perusahaan manufaktur dekat dengan penyalahgunaan penyaluran 

kredit yang akhirnya menjadi kredit macet. Hal ini disebabkan perusahaan 

manufaktur dituntut utuk memproduksi barang berkualitas tinggi dengan biaya 

rendah agar dapat meningkatkan daya saing baik di pasar domestik maupun pasar 

global dan tidak didukung dengan pengawasan yang ketat, sehingga perusahaan 

manufaktur tersebut mudah mengalami masalah likuiditas yang parah, akibatnya 

menjadikan perusahaan tersebut mengalami pailit (dilikuidasi). Serta agar 

cangkupan penelitian ini menjadi lebih luas dan juga terhindar dari adanya 

industrial effect. Industrial effect merupakan resiko indsutri yang berbeda antara 

suatu sektor industri yang satu dengan yang lain, maka dipilih perusahaan 

manufaktur dengan periode sampel selama 4 tahun. 

 

 

 

 

 

 



  

26 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut 

1. Apakah prior loss berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern ? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern ? 

3. Apakah solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap opini audit going 

concern ? 

4. Apakah  pertumbuhan perusahaan berpengaruh signifikan terhadap opini 

audit going concern ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh prior loss 

terhadap opini audit going concern. 

2. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh likuiditas 

terhadap opini audit going concern. 

3. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh solvabilitas 

terhadap opini audit going concern. 

4. Untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh pertumbuhan 

perusahaan terhadap opini audit going concern. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi ilmu 

pengetahuan di bidang ekonomi tentang pengaruh prior loss, likuiditas, 

solvabilitas, dan pertumbuhan perusahaan terhadap opini audit going 

concern. 

b) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi 

peneliti selajutnya dan pengembangan ilmu ekonomi khususnya 

pengauditan. 

2. Manfaat praktis 

a) Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan peneliti tentang 

faktor – faktor yang berhubungan dengan opini audit going concern. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir peneliti dalam hal penyelesaian masalah, dan dapat 

mengimplementasikan ilmu yang telah diperoleh selama masa 

perkuliahan. 

b) Manfat bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dan memberikan 

informasi pada perusahaan terkait pengeluaran opini audit going concern 

yang dikeluarkan oleh auditor.  
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c) Manfaat bagi investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai apakah 

adanya pengaruh prior loss, likuiditas, solvabillitas dan pertumbuhan 

perusahaan terhadap penerimaan opini audit going concern pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sehingga 

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

investasi. 
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